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JURU Mertani kembali tersenyum.

”Ayahandamu penuh kekhawatiran, bahwa

Hutan Mentaok akan menjadi daerah mak-

mur.”

”Bukankah itu lebih baik, Paman?”.

”Tidak baik untuk ayahandamu.” Juru

Mertani menyahut cepat ucapan Sutawi-

jaya. Kalimatnya tegas dan penuh penekan-

an. ”Itu yang membuat ayahandamu me-

nunda pemberian hadiah itu, bahkan me-

minta kami harus mengangkat sumpah.

Sumpah bahwa tanah perdikan Mentaok,

tetap setia pada kekuasaan Pajang.”

”Apa yang dikhawatirkan, Paman?”

Sutawijaya berkata pelan. ”Bukankah Ayah

dan Paman tetap setia pada Ayahanda di

Pajang?”

”Maukah kau menyampaikan pertanyaan

itu kepada ayahandamu di istana?” Juru

Mertani bertanya sambil tersenyum. Perta-

nyaan yang tidak perlu memperoleh jawaban.

”Jadi, harus berterus terang kepadaku

tentang apa, Paman?” Sutawijaya kembali

pada percakapan di awal. ”Paman tadi me-

ngatakan bahwa Paman harus berterus

terang bukan?”

Juru Mertani menatap Danang Suta-

wijaya. Tepat pada mata anak muda yang

berwajah rupawan, gagah dan pemberani

itu. Dilihatnya ada nyala api pada matanya.

Nyala api tempat masa depan Tanah

Perdikan Mataram tersimpan. Setelah seje-

nak puas menatap wajah keponakannya,

Juru Mertani mulai menata kata-kata.

”Kekhawatiran ayahandamu bukan tanpa

alasan, Ngger.”

Danang Sutawijaya menegakkan kepa-

lanya. Daun telinganya terbuka lebar

mendengar kalimat yang keluar dari mulut

pamannya. ”Maksud Paman?”

Juru Mertani menoleh Ki Pemanahan,

iparnya. Hanya sesaat, kemudian kembali

berujar, ”Ketika kita berhasil memenangkan

sayembara, berhasil mengalahkan Sang

Adipati Jipang Panolan, Harya Penangsang

itu, kau tahu ayahandamu menunda pembe-

rian hadiah Hutan Mentaok. Penundaan

yang begitu lama itu berhasil kutelusuri

penyebabnya, Ngger.”

”Apa, Paman?”

”Penyebabnya antara lain adalah

perkataan Kanjeng Sunan Giri, bahwa...”

Juru Mertani menghentikan kalimatnya.

Pandangannya dilemparkan sejauh mungkin,

menerobos pepohonan Hutan Mentaok. Tanah

perdikan hadiah kemenangannya mengalah-

kan kesaktian Adipati Jipang Panolan.

Danang Sutawijaya mengikuti pandang-

an mata pamannya. Seolah ingin juga mene-

mukan sesuatu yang dicari pamannya.

”Perkataan Kanjeng Sunan Giri? Tentang

apa, Paman?” Ia bertanya, seolah tak sabar

menanti jawaban Juru Mertani.

”Begini, Ngger,” Juru Mertani kembali

bicara dengan suara berat. ”Saat penobatan

ayahandamu, Hadiwijaya, menjadi pengua-

sa Pajang. Memindah pemerintahan dari

Demak ke Pajang, Kanjeng Sunan Giri me-

manggil ayahmu.” 

Laki-laki itu kembali menghentikan

kalimatnya. Pandangannya beralih pada  Ki

Ageng Pemanahan. Seolah meminta iparnya

itu untuk mengatakan kepada Sutawijaya,

anak kandungnya.

(Bersambung)
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